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BAB IV

PENUTUP
Dari keberapa penjelasan diatas dapat dikemukakan
bahwa masaiah TKT Tllegal ini dikaitkan dengan hubungan
ndonesia - Malaysia pada prinsipnya tidak mempunyai

sampal saat ini. Hanva saja sebagai
Leniaga kerja yang masuk ke Malaysia tidak menggunakan
jaiui resmi {Illegal) dengan hanva mengandalkan “uang

keimigrasian tidak

Y elah melaksanakan

seperti memszksimalkan patreli keamanan

vang dilaksanakan oleh TNI-Angkatan

Laut, dalam hal ini armada bagian Barat. Bagi TNI-AL
sendiri, tontu masalah TKI Tllegal ini bukanlah satu-
satunya tugas dan bukan pula sebagai tugas sendiri

melainkan Jjuga berkoordinasi dengan instansi-instansit
terkait, seperll Departemen Tenaga Kerja, Departemen

Perhubungan, Departemen Kehakiman

Departemen Keuangan,
dan Kepclisian negara.

Namun seperti yang dapat dipantau dilapangan oleh

instansi=instansi yang terkait dalam hal ini,
39

Of Riau

UNIVERSITAS RIAU



40

ngatakan merasa kesulitan untuk mendeteksi

pemberangkatan TKI Illegal ini ke Malaysia. Hal ini -

s R e T 1.
QlSebaiyrall K

arena penmberangkatan TKI Illegal tersebut
tidak terjadwal oleh calo-cale TKI Illegal tersebut.

Merela mengatakan ada yang herangkat tengah malam buta,

Ada yAang berzngkat subuh dan ada yang berangkat selepas

magrib. Hal inl rtentu sangat menyulitkan bagi petugas

-

izl ini, bantuan dan informasi
S8 T E T r‘i‘:r\ar?'ﬁ};;rg ri, ™ vel "r*‘ T .erQV‘ olrat an KT
s|andga Ll Beac ] 3 frl Ny 308 §1 B angatan Il

iiLu sendiri sangab sullit dilakukan.
Di iain bagl pemerintah Malaysia sendiri,
masaiah TKT Tilegal ini merupakan Pekerjaan Rumah (PR)

setlap saat untuk dapat diselesaikann dengan arif dan

bijaksana. Karena bagaimanapun peradaban yang dimiliki

nleh bangsa Malaysia tidak jauh berbeda dengan bangsa

Indonesia vang mempunyai rasa toleransi. Namun rasa
toleransi tersebut tentu mempunyai batas jika masalah
TKI Illegal ini telah meresahkan bangsa Malaysia, mau
tidak mau mereka akan mengambil tindakan tegas. Hal

Lersebul dapat dibuktikan dengan adanya penangkapan TKI
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petugas Malaysia dan dimasukan kedalam

penjara.

Darr seqgl pengeptimalan antisipasi masalah TKI
Tilegal ini dan masalah laut lainnya, maka pihak TNI-
AL telah mengadakan beberapa macam pelaksanaan operasi

disebut

sepanjang

- Operasi Eeamanan laut operasi
"Hiu Macan” vyang dilaksanakan selama tiga bulan,
N
satu kali daisgm satu tahun.
Dalawm k=riasama bangsa Indonesia dengan Malaysia
untuk mengatasi hal tersebut iga telah diadakan
beberapa kerjasama antara kedua negara tersebut vaitu
- Operasi Optima Malindo vang diadakan selama 14 hari
dan dilakszanakan setiap tahun.

- Operasi Malindo vang dilaksanakan 4 kali dalam satu
talhun masing-masing dalam 1 minggu

- Onergosz: KASTIMA

vang diadakan datu kali dalam satu

14 hari atau dua minggu berturut-

g}

Pakorkamla

{(Mabar) TNI AL, Tanjung Pinang, 1996.
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Namun dengan operasi-operasl yang dilaksanakan di
atas baik oleh pihak Indonesia sendiri maupun pihak
Malaysia, Lidak mencukupi hasil vyang maksimal. Oleh
karena itun operasi-operasi rsebut didukung oleh
operaai rntin kapal pelisi air ({ATRUD) dan pihak Bea
dan CukAai.

Terakhir penelitl menyampalkan, semoga  hasil

Lian sangat sederhana  inl  mudah-mudahan
dapat dijadikan bahan pemikiran kita semua dalam upava
m arus TKI Illegal ke Malaysia
¥arena hagaimananun penerimaar  pemerintah Malaysis

infc dari

pentingnnya

mas

untuk memberikan masukan dan
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